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ABSTRAK 

 

ERLINDA. 2011 : Hubungan Status Gizi dengan Hasil Belajar  Pendidikan Jasamani  

                              Di SD Negri 19 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SD Negeri 19 Pasaman Kabupaten 

Pasaman Barat belum mencapai hasil yang maksimal disebabkan oleh beberapa factor 

internal dan eksternal. Salah satu factor internalanyang mempengaruhi hasil belajar 

tersebut adalah status gizi  dengan hasil belajar pendidikan jasmani di SD Negroi 19 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

Sampel penelitian ini adalah murid kelas V dan VI yang berjumlah 52 orang dengan 

teknik pengambilan sample adalah purposive sampling. Pengumpulan data penelitian 

status gizi  didapat dari data hasil belajar yang diambil dari  nilai rapor semester II 

tahun ajaran 2009/2010.Hasil analisis penelitian dua status gizi murid SD Negeri 19 

Pasaman Kabupaten Pasaman Barat menunjukkan 12 orang (23,07%) memiliki status 

gizi baik , 10 oarang( 19,23 % ) memiliki   status gizi sedang, 16 orang (30,76%) 

memiliki status gizi kurang  dan 14 orang (26,94%) memiliki status gizi buruk. Hasil 

belajar pendidikan jasmani 52 orang menunjuk 18 orang (34,62%)  dikategorikan 

memiliki hasil belajar baik dengan anperolehan  nilai 8 sedangkan  34 orang 

(65,38%) lainnya dikategorikan memiliki hasil belajar cukup dengan memeproleh 

nilai 7. Hasil pengujian hipotesis masing-masing maneujukkan : 1.tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara status gizi  baik dengan hasil belajar pendidikan 

jasmani , 2. Tidak terdapat hubungan  yang signifikan  antara status gizi  sedang 

dengan hasil belajar  pedidikan jasmani, 3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara status gizi  kurang dengan hasil belajar pendidikan jasmani, 4. Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara status gizi buruk dengan hasil belajar pendidkan 

jasmani 

Kata kunci : Status Gizi, Hasil Belajar Pendidikan jasamani 



 i

ABSTRAK 
 

Hubungan Status Gizi Dengan Hasil Belajar Pendidikan Jasmani  
SD Negeri 19 Pasaman Kabupaten Pasaman 

 
OLEH : ERLINDA./ 2011 : 

 
 Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui status Gizi siswa SD 
Negeri 19 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat, untuk mengetahui Hasil Belajar siswa 
SD Negeri 19 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat dan untuk mengetahui hubungan 
status gizi dengan hasil belajar Pendidikan Jasmani siswa SD Negeri 19 Pasaman 
Kabupaten Pasaman Barat. 
 
 Sampel penelitian ini adalah murid kelas V dan VI yang berjumlah 52 orang 
dengan teknik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Pengumpulan data 
penelitian status gizi didapat dari data yang telah ada dan data hasil belajar diambil 
dari nilai rapor semester II tahun ajaran 2009/2010. 
 
 Hasil analisis penelitian data status gizi murid SD  Negeri 19 Pasaman 
Kabupaten Pasaman Barat menunjukkan 12 orang (23,07%) memiliki status gizi baik, 
10 orang (19,23%) menunjukkan status gizi sedang, 16 orang (30,76%) memiliki 
status gizi kurang dan 14 orang (26,94%) memiliki status gizi buruk. Hasil 
pendidikan jasmani 52 orang menunjukkan 18 orang (34,62  %) dikatagorikan 
memiliki hasil belajar baik dengan perolehan nilai 8, sedangkan 34 orang (65,38%) 
lainya dikategorikan memiliki hasil belajar cukup dengan memperoleh nilai 7. Hasil 
uji hipotesis masing-masing menunjukkan: 1. Tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara status gizi baik dengan hasil belajar pendidikan jasmani, 2. Tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi sedang dengan hasil belajar 
pendidikan jasmani, 3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi 
kurang dengan hasil belajar pendidikan jasmani, 4. tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara status gizi buruk dengan hasil belajar pendidikan jasmani. 
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ABSTRAK 

 

Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle untuk Meningkatkan penalaran  
Hasil Belajar Matematika Siswa SMPN 8 Padang Di Kelas VII  

RSBI  Tahun Pelajaran 2009/2010 
 

OLEH : Mira susanti  /2011 
 

     Tujuan penelitian ini Mengetahui hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan 
strategi pembelajaran Learning Cycle lebih baik  dari pada hasil belajar matematika siswa yang 
menggunakan pembelajaran biasa dan untuk mengetahui penalaran  matematika siswa setelah 
diterapkan strategi pembelajaran Learning Cycle lebih baik dari hasil belajar matematika siswa 
yang menggunakan pembelajaran biasa. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penalaran matematika   siswa 
dengan menggunakan strategi pembelajaran  Learning Cycle lebih baik dari pada penalaran 
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran biasa? Dan Apakah hasil belajar   siswa 
dengan menggunakan strategi pembelajaran  Learning Cycle lebih baik dari pada hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan pembelajaran biasa?.  

      Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan model rancangan randomize control group 
only desing Populasi penelitian adalah siswa kelas VIIE, VIIF, VIIG SMPN 8 padang yang 
terdaftar tahun ajaran 2009/2010 yaitu sebanyak 72 siswa. Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel adalah sampel acak sederhana. Dalam penelitian ini, sampel yang terpilih 
adalah kelas VII F sebagai kelas eksperiment dan VIIG sebagai kelas control. Data tentang 
penalaran siswa selama proses pembelajaran diperoleh melalui lembar kerja siswa. Data tentang 
hasil belajar siswa diperoleh dengan tes hasil belajar berupa soal essay sebanyak 6 butir soal. 
Data tersebut dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  yang ditetapkan oleh 
guru matematika SMPN 8 Padang yaitu 75 dan dilakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil 
penelitian terlihat bahwa penalaran siswa dari setiap pertemuan cenderung mengalami 
peningkatan.dan dari hasil analisis hipotesis hasil belajar siswa dengan menggunakan stategi 
learning cycle lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran biasa  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam rangka meningkatkan sumber daya Indonesia seutuhnya berbagai usaha 

telah dilakukan oleh pemuerintah, salah satunya dalam bidang pendidikan . Sesuai 

dengan Undang-Undang RI tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi ‘; 

“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran  agar peserta didik secara Aktif  mengembangkan 
potensinya dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara “ 

Berdasarkan kutipan diatas jelas terlihat bahawa pendidikan sangatlah penting 

dalam mewujudkan cita-cita bangsa . Salah satu mata pelajaran wajib diajarkan 

disekolah adalah mata pelajaran Pendidikan Jasmani. Pendidikan jasmani memiliki 

peranan penting dalam pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. Menurut 

Muthorir dan Akmaludin (2002:2 ) menyatakan bahwa : 

“ Pembinaan dan pengembangan pendidikan jasmani merupakan upaya untuk 
meningkatkan kualitas manusia indonesia seutuhnya, agar tercapai pertumbuhan 
dan perkembanngan jasmani dan rohani, kesehatan dan peningkatan hasil  belajar 
yang dapat membangkitkan rasa kebanggaan nasional.” 

Berdasarkan kutipan diatas, maka dalam rangka meningkatkan  kualitas manusia 

yang sehat dan mampu membangkitkkan rasa kebanggaan nasional melalui hasil 

belajar maka olahraga  perlu dikembangkan . Menurut  Muthohir (2002:9) 

“Pendidikan jasmani tidak hanya berdampak positif  terhadap pertumbuhan  

fisik murid tetapi juga perkembangan mental, inteletual, emosional dan 

social.” 
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Pendidikan pada anak-anak  yang dimulai dari tingkat bawah yaitu Pendidikan 

usia dini (PAUD) , Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD). Sekolah 

dasar merupakan  tempat pendidika ketiga setelah PAUD, dan Taman Kanak-Kanak 

(TK). SD Negeri 19 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu 

sekolah yang sarana dan prasarananya dikategorikan cukup memadai. Disamping  itu 

juga pernah mendapatkan bantuan perlengkapan proses belajar mengajar dari 

pemerintah. 

SD Negeri 19 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat  telah melakukan berbagai 

upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan disekolah tersebut,agar menghasilkan 

lulusan yang berkualitas  dan mampu bersaing dengan sekolah lainnya . Adapun 

usaha-usaha yang dilakukan SDN 19 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat  yaitu 

dengan mengadakan sekolah tambahan  bagi mata pelajaran bidang studi  untuk siswa 

kelas V dan VI serta ekstrakurikuler  olahraga dan kesenian pada sore hari, dalam 

bidang pelayanan kepada siswa  dan masyarakat adalah  besikap positif, memberikan 

kepuasan kepada anak siswa dan masyarakat dalam urusan kependidikan serta 

memberikan perhatian penuh kepada anak didik dalam proses belajar mengajar. 

Namun usaha-usaha yang dilakukan  oleh Sekolah Dasar Negeri 19 Pasaman 

belum membuahkan hasil yang optimal. Hal ini terungkap lewat wawancara peneliti 

dengan guru olahraga  dan guru kelas SD Negeri 19 Pasaman (13 Agustus 2010) dari 

keterangan bahawa “dua tahun ini, nilai rata-rata hasil belajar mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani tiap semester SD Negeri 19 Pasaman mengalami penurunan.Hal 

ini terlihat pada laporan evaluasi perkembangan anak didik yang peneliti peroleh dari 

sekolah. 

 

 

 



 3

Tabel 1 

Rekapitulasi Nilai Rata-Rata Pendidikan jasmani 

Tahun pelajaran 2009/2010 

No Kelas Nilai Rata-Rata 

 Semester I Semester II 

1. V 7,00 6,25 

2. VI 7,25 6,50 

Sumber :TU SD Negeri 19 Pasaman Kab. Pasaman Barat 

Berdasarkan tabel diatas dapat dibandingkan dengan nilai tahun –tahun 

sebelumnya , maka angka tersebut lebih kurang dari yang sebelumnya. Menurut hasil 

belajar  Pendidikan Jasmani di SD Negeri 19 Pasaman  Kabupaten  Pasaman Barat 

dipengaruhi oleh banyak factor., baik yang berasal dari dalam (internal)  maupun 

yang berasal dari luar  (eksternal) . Menurut Depdikbud  (1993:5) 

Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar murid adalah  antara lain 

kurangnya motivasi untuk belajar , malas menggerakkan badannya, factor  kesehatan 

dan status gizi  yang kurang seimbang dan factor yang berasal dari luar diri murid  

adalah factor lingkungan keluarga, factor social ekonomi yang rendah akibat multi 

dimensi, kurangnya sarana dan prasarana olahraga  disekolah tersebut , menyebabkan 

murid malas melakukan olahraga, metoda guru dalam menyampaikan pelajaran 

Pendidikan Jasmani.”                                                                         

Dari kutipan diatas siketahui  bahwa ba mzhwa banyak factor yang 

mempengaruhi hasil  belajar Pendidikan Jasmani salah satunya adalah gizi. Gizi yang 

cukup banik sangat diperlukan  tubuh untuk sehat, segar, bugar,  terampil dan ceria  

dan cekatan sera agresif  dalam merespon situasi yang dihadapi.Gizi kurang disebut 

juga gizi tidak seimbang  yang dapat menganggu pertumbuhan seseorang  sehingga 

terlihat kurang bersemangat, pucat, kurang darah, daya ingat menurun , lebih mudah 
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diserang bibit penyakit dan mengantuk pada jam pelajaran. Sedangkan gizi lebih 

adalah gizi yang tidak seimbang dapat menyebabkan kelebihan berat badan atau 

obesitas.Begitu juga informasi yang didapat dari guru Penjas Negeri 19 Pasaman 

yang menyatakan kualitas hasil belajar pendidikan jasmani masih rendah,banyak 

murid tersebut yang malas bergerak , banyak murid tersebut yang  datang terlambat 

pada saat jam olahraga  dan memiliki gizi yang tidak  seimbang . Hal ini 

kemungkinan  keseimbangan diperkuat lagi dengan  dengan perilaku keluarga yang 

kurang  membiasakan makan pagi sebelum sekolah. 

Walaupun sekolah ini pernah mendapatkn bantuan pendidikan dari pemerintah namun 

tidk mempengaruh hasil belajar yang  masih rendah. Dari masalah diatas Penulis 

tertarik untuk melakukan  penelitian terhadap “ Hubungan Status Gizi dengan hasil 

Belajar  Pendidikan Jasmani Di Sekolah Dasar  Negeri 19 Pasaman  Kabupaten 

Pasaman Barat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka banyak factor yang 

mempengaruhi  hasil belajar pendidikan jasmani di SD Negeri 19 Pasaman 

Kabupaten Pasaman Barat sebagai berikut : 

1. Tingakat status gizi murid SD 

2. Pengaruh latar belakang ekonomi orang tua 

3. Rendahnya motivasi murid SD dalam melakukan olahraga 

4. Kurangnya dorongan dari keluarga 

5. Cara belajar murid yang kurang baik 

6. Sarana dan prasarana 

7. Hasil belajar 
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C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan factor yang mempengaruhi hasil pendidikan  Jasmani di sekolah  

Dasar dan mengingat begitu banyaknya masalah yang teridentifikasi serta 

keterbatasan waktu, tenaga dan biaya yang tersedia maka penelitian hanya dibatasi 

pada hubungan  status gizi dengan hasil belajar  Pendidikan Jasmaani Siswa SD 

Negeri 19 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

D. Perumusan Masalah                                                                           

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : Bagaimanakah hubungan antara status gizi  dengan hasil 
belajar pendidikan jasmani  di sekolah dasar Negeri 19 Pasaman Kabupaten Pasaman 
Barat. 

E. Tujuan Penelitian 

1. untuk mengetahui status Gizi siswa SD Negeri 19 Pasaman Kabupaten 
Pasaman Barat,  

2. untuk mengetahui Hasil Belajar siswa SD Negeri 19 Pasaman Kabupaten 
Pasaman Barat  

3. untuk mengetahui hubungan status gizi dengan hasil belajar Pendidikan 
Jasmani siswa SD Negeri 19 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

F. Kegunaan Penelitan 

Penelitian ini peneliti lakukan diharapkan berguna sebagai : 

1. Bahan masukan bagi guru sekoalah  dan instansi yang terkait dalam 
memberikan pelajaran di sekolah 

2. Langkah awal bagi peneliti   dalam mengembangkan diri di bidang  penelitian 
dan sebagai salah satu sarat  bagi Penulis dalam menyelesaikan studi strata 
Satu 

3. Bahan masukan untuk peneliti lain untuk penelitian selanjutnya. 

4. Untuk memberikan sumbangan pikiran dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1.    Status Gizi 

a. Pengertian Status Gizi 

Menurut Idrus dan Kunanto (1990: 17) bahwa da beberapa pengertian yang  

berhubungan dengan status gizi, namun kita mengakji 2 kata dari status gizi yang 

terdiri dari satatus dan gizi atau  Nutrition. Status maksudnya ekspresi dari keadaan 

seimbang dalam bentuk variable tertentu atau perwujudan nutirur  dalam bentuk  

variable tertentu. Sedangkan pengertian status gizi menurut Depdikbud (1990:858) 

kamus besar Bahsa Indonesia adalah “ status artinya kedudukan atau keadaan 

(misalnya tentang badan).” Jadi menurut Depdikbud (1990:279) “ Gizi adalah zat 

makanan  pokok yang diperlukan bagi pertumbuhan dan kesehatan badan.” Dengan 

demikian dari aspek bahasa , status gizi dapat diartikan sebagai keadaan atau 

kedudukan zat makanan pokok dalam tubuh seseorang yang diperlukan bagi 

pertumbuhan dan kesehatan. 

Ada beberapa istilah mengenai status gizi yang diungkapakan oleh para ahli 

namun kata gizi yang dihubungkan dengan kesehatan tubuh yaitu untuk menyediakan 

energi., memnbangun dan memewlihara jarinag tubuhserta mengatur proses-proses 

kehidupan dalam tubuh. Gizi juga dikaitkan dengan potensi ekonomi seseorang 

karena gizi berkaitan demnagn perkembnagan otak, kemampuan belajra dan 

produktivitas kerja. Jadi gizi adalah suatu proises organisme fdari makanna yang 

dikonsumsi secara normal  melalui proses metabolisme makanan dan pengeluaran 

zat-zat tidak berguna untuk mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi 

normal dari organ-organ serta menghasilkan energi ()Almaatsier, S.2004:4) 
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b. Arti Penting Status Gizi yang Seimbang 

Di dalam melakukan aktivitas atau pekerjaan sehari-hari kita membutuhkan 

energi dimana energi  dalam makanan yang kita makan sehari-hari dipilih dengan 

baik akan memberikan semua zat gizi yang dibutuhkan untuk fungsi normal tubuh, 

Sebaliknya bila makanan tidak dipilih dengan baik tubuh akan mengalami 

kekurangan zat-zat esensial tertentu,. Zat gizi esensial adalah zat gizi yang bersumber 

dari makanan. Zat-zat gizi yang dapat memberikan energi adalah karbohidrat, protein, 

lemak. Oksidasi zat-zat ini menghasilkan energi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk 

melakukan aktivitas / kegiatan . Dalam hal ini Soekirman (2000:53) Menyatakan : 

“ Energi tubuh pertama-tama untuk memelihara  fungsi dasar tubuh yang disebut 

dengan metabolisme basal, sebesar 60-70 persen dari kebutuhan energi total,. 

Kebutuhan energi untuk metabolisme basal adalah keperluan energi minimum 

dalam keadaan istirahat total tetapi tidak tidur dilingkungan suhu yang nyaman 

dan. suasana tenang. Energi diperlukan tubuh untuk fungsi tubuh lainya seperti : 

Mencerna, berjalan, berkerja dan beraktifitas lainya.” 

 

Dengan demikian energi sangat diperlukan oleh manisia , untuk mendapatkan 

energi yang cukup diperlukan gizi seimbang. Untuk menjaga kesehatan diperlukan 

adanya keseimbangan antara makanan , sumber energi yang kita makan dengan 

energi yang kita keluarkan terutama untuk bergerak dan beraktifitas. Makin banyak 

kita bergerak seperti berolahraga, bekerja keras dan mengangkat, berjalan dan berlari 

makin banyak energi yang kita perlukan. Apabila masukan energi lebih kecil dari 

energi yang keluar, akan terjadi defisit energi dan berat badan menurun (kurus). 

Sebaliknya masukan energi yang lebih besar dari pengeluaran energi terjadi surplus 

energi yang disimpan dalam bentuk lemak, Akibat berat badan naik (gemuk). 

Terjadinya penurunan dan kenaikan energi mununjukkan bahwa makanan tidak 

seimbang akibatnya akan menggangu fungsi tubuh yang berakibat negatif terhadap 

kesehatan. 
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Menurut Almatsier (2001:11-12) akibat dari kekurangan gizi dan kelebihan gizi 

pada proses tubuh tergantung pada zat-zat gizi apa yang kurang. Kekurangan zat gizi 

secara umum (makanan kruang dalam kualitas dan kuantitas) menyebabkan gangguan 

pada proses-proses: 

“1) Pertumbuhan, pertumbuhan menjadi tidak normal menurut yang seharusnya, 

2) Produksi tenaga berkurang karena kekurangan energi dari makanan yang 

menyebabkan bergerak, bekerja dan melakukan aktifitas menjadi malads, 3) 

pertahanan tubuh berkurang sehingga mudah terserang penyakit seperti pilek, 

batuk, diare pada anak-anak dapat membawa kematian, 4) struktur dari fungsi 

otak, kurang gizi pada usia muda dapat berpengaruh pada perkembangan mental 

dan dapat terganggunya fungsi otak secara permanent, 5) prilaku, bagi anak-anak 

maupun orang dewasa yang kurang gizi menunjukkan perilaku tidak tenang, 

mudah tersinggung, cengeng dan apatis.” 

 

 Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa gizi berperan penting 

dalam kesehatan tubuh. Tanpa gizi yang cukup akan mengakibatkan berbagai 

penyakit, seperti busung lapar dan marasmus yang sering terjadi pada anak-anak dan 

kelebihan gizi akan menyebabkan berbagai penyakit degeneratif , seperti hipertensi, 

atau tekanan darah tinggi dan jantung koroner. 

 

c.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi 

 

Beberapa ahli mengemukan berbagi konsep tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan seseorang, antara lain : 

2.Faktor Internal (genetic) 

Soetjiningsih (1998:28) mengungkapkan bahwa “faktor genetik merupakan 

modal dasar mencapai hasil proses pertumbuhan.” Faktor internal (genetik) 

antara lain termasuk berbagai faktor bawaan yang normal dan patologi, 

seperti: 
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a. Penyakit Infeksi  

Ini merupakan salah satu faktor yang langsung mempengaruhi status 

gizi anak 

b. Intake Gizi 

Intake gizi anak berada pada tahap kehidupan dimana pertumbuhan 

berjalan dengan cepat, kurangnya intake zat gizi yang disebabkan oleh 

berbagai variable seperti kekurangan konsumsi maknan yang bergizi. 

c. Faktor Eksternal (Lingkungan) 

Faktor lingkungan sangat menentukan tercapainya potensi genetik 

yang optimal apabila kondisi lingkungan yang kurang mendukung atau jelek , 

maka potensi genetik yang optimal tidak  akan tercapai. Menurut Soetjinigsih 

(1998:29) lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan anak terbagi atas : 

“a) Faktor lingkungan biologi, yang mempengaruhi adalah ras, jenis 

kelamin, umur dan gizi, b) faktor lingkunagn fisik yang 

mempengaruhi adalah cuaca , keadaan geografi, dan sanitasi, c) faktor 

fisokososial yang bepengaruh pada tumbuh kembangnya anak adalah 

stimulasi (ransangan ), motivasi dan ganjaran, d) faktor keluarga dan 

adat istiadat yang berpengaruh pada tumbuh kembang anak antara lain, 

pekerjaan dan pendapatan. 

 

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami bahwa status gizi yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan anak ditentukan oleh berbagai faktor. 

faktor lingkungan sangatlah berpengaruh terhadap tumbuh kembang sianak 

namun  penyebabnya  tidak  langsung  berasal  dari lingkungan  saja, 

penyebab yang  mendasar dari tumbuh kembang  anak adalah masalah 

struktur politik  dan  idiologi  serta  struktur  ekonomi  yang dilandasi  potensi  

sumber daya  sedangkan faktor  yang mempengaruhi status gizi berasal  dari 

dalam diri si  anak  itu  sendiri apabila potensi   genetiknya  dalam    

berinterak dalam lingkungan yang   baik  dan  optimal    akan    menghasilkan 
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Pertumbuhan yang optimal juga tapi bila sebaliknya, akan menghasilkan 

pertumbuhan yang jelek bagi gizi anak. 

d. Pengukuran Status Gizi 

Menurut Muthohir dan Gusril (2004: 96) pengukuran status gizi dapat dinilai 

melalui 

“a) Pemeriksaan klinis, yaitu untuk memeriksa status gizi seseorang dengan 

melihat tanda-tanda klinis penyakit. b) pengukuran  antropometri dengan 

jalan mengukur berat badan , tinggi badan, tebal lipatan kulit, lingkar lengan 

atas dan lingkar dengan otot  lengan. c) Pemeriksaan laboratorium, penilaian 

status gizi dengan pemerisaan eksperimnen di uji dilaboratorium yang 

dilakukan pada berbagi macam jarinagn tubuh, d) penilaian makanan, dengan 

pengumpulan data konsumsi mkakanan dapat memberikan gambaran tentang 

berbagai gizi.” 

Berdasarkan kutipan di atas cara pengukuran status gizi yang paling sering 

digunakan dan lazim dipakai di masyarakat adalah  antropometri menurut 

Depdikbud (2000:142) pengukuran dengan cara  antropometri dilakukan secara 

langsung oleh peneliti-peneliti yaitu dengan cara : “ penimbangan berat badan dan 

pengukuran tinggi badan.” 

MenurutAbunain (1990) perhitungan Antropometri terhadap tinggi badabn 

anak disekolah dilakukan atas : 

a. Tinggi badan merupakan ukuran antropometrik 

b. Tinggi badan memberikan gambaran pertumnbuhan tulang yang sejalan 
dengan pertumbuhan umur. 

Pengukuran tinggi badan nank dapat dilakukan dengan metode  Intropometri  

yang biasa / lazim digunakan diantaranya adalah: Berat badan menurut umur (BB/U), 
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Tinggi badan menurut umur(TB/U), berat badan menurut tinggi badan (BB/TBB). 

Rumus ini biasa digunakan untuk anak SD umur 10-12 tahun dengan mengetahui 

batas normal unuk anak umur 10-12 tahun yang masih suka bermain. Harvard 

merupakan alat sederhana yang biasa digunakan pada anak tanpa menggunakan umur 

khususnya berkaitan dengan kekurangan dan kelebihan berat badan, dengan 

mempertahan berat badan normal, memungkinkan sesreorang anak melakuykan 

pembenahan damn melaksanakan tugasnya sebagi seorang murid, serta terhindar dari 

penyakit tertentu serta mempengaruhi produktivitas kerja . Berdasarkan keterangan 

dimana untuk mengetaiu status gizi seseorang yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

yang terkait dengan resiko kesehatan anak dapat diukur dengan menggunakan indeks  

masa tubuh diman  Harvard sebagai alat untuk meneliti satatus gizi anak SD 

)(
)(

MBADANTINGGI
KgBADANBERATIMT =  

Rumus ini sangat baik digunakan dalam klasifikasi status gizi anak SD pada saat 

ini. Harvard merupakan indeks yang independent terhadap umur dan dapat 

membedakan proporsi badan yaitu gemuk, normal dan kurus, jadi dengan 

menggunakan rumus ini bias dijadikan patokan untuk menentukan klasifikasi status 

gizi seorang anak SD, yaitu dengan klasifikasi sebagai berikut: 

a. Kurus, kategori kekurangan berta badan < 17,0-18,5 

b. Normal Kategorinya> 18,5-25,5 

c. Gemuk katerorinya kelebihan berat badan >27,0 

Penggunaan Harvard adalah salah satu cara praktis digunakan untuk mengetahui 

ideal atau tidaknya tubuh seseorang dan dapat dengan cepat diperoleh gambaran 

tentang komposisi tubuh seorang anak SD yang sedang diteliti: 
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2. Hasil Belajar 

c. Hakikat Hasil Belajar 

Hasil belajar yang baik merupakan tujuan dari proses intruksional yang telah 

dijalankan oleh murid dan guru dalam rangka menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan nasional secara umum. Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paliumng pokok, ini berarti bahwa 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan dipengaruhin oleh proses berlajar 

mengajar yang dil;akukan murid . 

Menurut Gagne (1984:14) belajar dapat didefenisikan sebagai sesuatu proses 

dimana oragnisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman “ Einkel 

(1983:13) menyatakan “ perubahan-perubahan yang terjadi pada manusia merupakan 

dampak dari adanya proses belajar “ menurut Slameto ( 1995:2) “ belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan sesreorang untuk memperoleh sesuatu sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan . “ belajar menurut Gagne 

(1997) dalam Ramainas(2003:9) mengemukan bahwa 1. a). belajar adalah suatu 

proses untuk memperoleh pengetahuan atau keterampailan yang diperoleh melalui 

proses pembelajran.” Witherington dalam Sukmadinata (2003:155) mengemukakan 

bahwa “ belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan 

sebagai pola-pola respon yang baru berbentuk keterampilan, sikap-sikap kebiasaan , 

pengetahuan dan kecakapan.” Pendapat yang lain dikemukankan Hilgard dan Boner 

dalam Poerwanto(2003:84) mengatakan bahwa “  

“ Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap 
situasi tertentu disebabkan oleh pengalamannnya yang berulang-ulang dalam 
situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau 
dasar kecendruangan respon pembawa kematangan atau keadaan-keadaan 
sesaat seseorang (misalnya: kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya)” 
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Berdasarkan berbagai kutipan diatas, jelaslah bahwa belajar adalah usaha 

yang dilakukan manusia untuk memperoleh tungkah laku dan merupakn interaksi 

antar pelajar dengan objek yang dipelajrainya. Dapat dikemukakan bahwa dampak 

dari adanya proses belajar selalu diikuti dengan perubahan dalam aspek-aspek 

pengetahuan, keterapailan dfan sikap, perubahan yang diharapknma mengarah ke 

sikap positif bukan sebaliknya.  

“ Menurut Prayitno (1973:35)” hasil belajar yaitu sesuatu yang diperoleh , 

dikuasai atau merupakan hasil dari adanya belajar.” Hasil belajar dapat memberikan 

informasi kepada lembaga dan kepada murid itu sendiri, bagaimana dan sampai 

diman penguasaan bahan serta kemmapuan yang dicapai murid tentang materi 

pelajaran yang diberikan. Poerwardarmita yang dikutip Qudus (1992:44) 

mengemukakan “ hasil belajar adalah prestasi yang telah dicapai, dilakukan, 

dikerjakan seseorang.” 

Muhammad(1989:13) mengemukakan ”hasil belajar dapat dapat juga 

diketahui dari berbagai perubahan perubahan yang terjadi dalam diri siswa sebagai 

bukti bahwa murid telah melakukan proses belajar.” Jadi perubahan terjadi dalam 

belajar pendidikan jasmani akan menyebabkan perubahan berikutnya, perubahan 

inilah yang disebut dengan hasil belajar yang membutuhkan waktu ynag relative lama 

d. Arti Penting Hasil Belajar Bagi Murid SD 

Seseorang murid akan termotivasi , terangsang dan lebih bersemangat dalam 

belajar kan mengubah perilaku serta sikapnya bila mengetahui bagaiman hasil belajar 

yang diperoleh. Hal ini merubah perilaku anak dalam proses–proses merubah sifat 

fisik misalnya tinggi dan berat sebagi hasil perubahan fisiologi dalam bentuk otot dan 

efisiensi dari proses –proses sirkulasi dan respon. 

Menuirut Snellbecker (1974) dalam Ramainas( 2003:15), ada 3 ciri tingkah 

laku yang diperoleh melalui proses pembelajaran yakni: 



 14

“a) terbentuknya tingkah laku baru berupa kemapuan actual dan potensial 
berupa cara berpikir dalam belajar, b) kemampuan itu berlaku dalam waktui 
yang relative dan bertahan lama diingatan seorang anak, c) kemampuan baru 
diperoleh melalui usaha dengan mengikuti perkembangan ilmu yang ada 
disekelilingnya.” 

 Selanjutnya Gagne dalam Slameto (1995:13) mengatakan bahwa belajar 

penting untuk mengubah tingkah laku seorang anak yakni: 

“a) bealjar adalah proses dimana manusia dapat melakukan perubahan; b) 
belajar umumnya melibatkan interaksi dalam tingkah laku dan perubahan 
yang relatif lama dalam kehidupan si anak.” 

 Dengan demikian terjadinya perubahna tingkah laku dalam diri seoranga nak 

merupakan hasil belajar yang diperoleh dari proses belajar. Snellberckel (1974) dalam 

Ramainas (2003:17) menyatakan perubahan tingkah laku tersebut meliputi 

perubaahan penhgetahuan , sikap dan keterampilan. 

 Hamalik (1993:21) menyatakan “ seseorang anak akan dukatakan cepat 

berhasil dalam belajar apabila terjadi perubahan tingkah laku dalam dirinya, baik 

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun dalam bentuk sikap yang dinilai 

positif.” Selanjutnya Bloom dkk (Winkel 1983: 15) mengemukakkan “ hasil belajar 

diklasifikasikan kedalam tiga domain (daerah) yaitu domain kognitif, domain afektif, 

domain psikomotor; domain kognitif mencakup beberapa tingkat penguasaan yaitu 

pengetahun, pemahaman, penerapan, analisa, sintesis, dan evaluasi. Doamin Afektif 

meliputi : menerima, menaggapi, menghargai dan mengkarakterisasi. Domain 

psikomotor adalah hasil usaha yang diperoleh seseorang akibat aktifitas personal 

yang menimbulkan perubahan kemampuan dan penampilan dalam meniru, 

manipulasi, melakukan dengan gerakan cepat, artikulasi dan naturalisasi,. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, hasil belajar yang sangat penting artinya bagi 

seorang murid SD dimana dengan hasil belajar yang baik si anak akan terpacu untuk 

lebih giat lagi dalam proses belajar, khususnya belajar Pendidikan Jasmani yang 
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dilakukan dengan gerak sehingga akan bisa aktif dalam mengikuti proses belajar 

Pendidikan Jasmani khususnya dan pada umumnya untuk pelajaran keseluruhan. 

e. Evaluasi hasil Belajar 

Hasil belajar dari suatu proses belajar mengajar adalah perubahan tingkah 

laku pada nak didik yang belajar. Perubahan yang terjadi ditandai dengan bertambah 

baiknya atau meningkatnya kemampuan yang dicapai murid sebagai akibat dari 

proses belajar mengajar. Perubahan-perubahan yang dialami murid tersebut setelah 

akhir dari kegiatan belajar mengajar yang yang disahkan oleh guru dan murid adalah 

dalam bentuk penilaian secara periodik oleh guru. Dalam Slameto (1995:54) 

mengemukakan “ jika seorang murid belajar sesuatu sebagai hasilnya murid akan 

mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan dan 

pengalamanya”. Sedangkan Wiroyudo (1874:12) “hasil belajar merupakan suatu 

kecakapan seseorang dalam hal perkembangan dan pertumbuhan untuk mencapai 

tingkat kedewasaan jasmani dan rohani dengan melalui suatu proses kegiatan yang 

berlangsung dan dapat diukur dengan tes “ . Untuk itu perlu pengukuran hasil belajar 

yang dinyatakan dalam berbagai bentuk . Menurut Kumaidi (1995:34) bahwa “ hasil 

pengukuran dan penilaian hasil belajar seringkali dilaporkan dalam bentuk angka, 

khususnya pendidikan jasmani nilainya diambil dari aktifitas mereka dilapangan dan 

hasil ujian  praktek.” Suryabrata, S (1994: 320) memberikan batasn bahwa “bentuk 

hasil belajar dengan pengukuran , ada yang melambangkan dengan huruf A, B, C,  

dan E, disamping menggunakan skala 0 -10 dan menggunakan penilaian dari 0-100” 

Bertitik tolak dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah prestasi dari segala kemapuan yang didapat oleh murid dalam mengikuti 

proses belajar mengajar yang duilaksanakan dilapangan sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah. Hasil belajar murid tersebut secara 

operasional dinyatakan dalam bentuk nilai rapor murid. 
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B. Kerangka konseptual 

Makanan yang sehat dan bergizi sangat diperlukan untuk mencapai keadaan yang 

baik, terutama sekali saat proses belajar disekolah dalam rangka meningkatkan mutu 

hasil belajar . sehingga dengan gizi yang baik akan mendapatkan hasil belajar yang 

baik. 

 Hasil belajar pendidikan jasmani ditinjau dari status gizi murid SD yang 

memiliki status gizi seimbang dari zat-zat makanan yang dikonsumsi akan mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal bagi fisik maupun mental , disamping 

itu juga mempunyai energi yang cukup untuk melakukan berbagai kegiatan dalam 

proses belajar, teruitama sekali dalam aktifitas pendidikan jasmani. Dengan gizi yang 

baik akan berpengaruh terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Jasmani di 

sekolah berdasarkan kerangka konseptual dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan bagan diatas adanya hubunagn yang significant antara status gizi 

baik, sedang, kurang dan buruk dengan hasil belajar pendidikan jasmani di SD Negeri 

19 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 

 

Murid status Gizi Baik 

Sataus gizi Hasil Belajar 
Murid Sattus gizi Sedang 

Murid Sattus gizi kurang 

Murid Sattus gizi buruk 
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A. Hipotesis 

Berpedoman pada deskripsi teori dan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagia berikut: 

1. Apakah terdapat hubunga secar signifikan antara status gizi baik denag hasil 

belajar Pendidikan Jasmani? 

2. Apakah terdapat hubunga secar signifikan antara status gizi buruk dengan  

hasil belajar Pendidikan Jasmani? 

3. Apakah terdapat hubunga secar signifikan antara status gizi kurang dengan  

hasil belajar Pendidikan Jasmani? 

4. Apakah terdapat hubunga secar signifikan antara status gizi sedang dengan  

hasil belajar Pendidikan Jasmani? 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Setelah dilakukan pembahasan hasil penelitian maka berikut ini disajikan 

beberapa kesimpulan dan saran. 

A. Kesimpulan 

1. Tidak terdapat hubungan status gizi baik dengan hasil belajar 

pendidikan jasmani 

2. Tidak terdapat hubungan status gizi sedang dengan hasil belajar 

pendidikan jasamnai 

3. tida terdapat hubungan status gizi urang dengan hasil belajar pendidian 

jasmani 

4. tida terdapat hubunagn sattus gizi buru dengan hasil belajar Pendidian 

jasmani 

B. Saran 

Beradasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran kepada : 

1. Pihak sekolah agar dapat bekerjasama dengan Dinas kesehatan dalam 

memberikan penyuluhan terhadap kesehatan dan gizi kepada siswa 

2. Kepada guru supaya memberikan pengetahuan tentang kesehatan 

terutama gizi agar dimasa yang akan datang anak-anak mempunyai 

gizi baik 

3. Orang tua agar memperhatikan kesehatan anaknya terutama dalam 

memberikan makanan bergizi dan keteraturan makan 

4. Siswa disarankan untuk menjaga pola makan sehari-hari agar terhindar 

dari berbagai penyakit 

5. Masyarakat khususnya yang tinggal di sekitar sekolah agar dapat 

memperhatikan dan berpartisipasi terhadap lingkungan sekolah 

6. Peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan melihat factor 

penyebab 
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